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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak tahun 2020 memberikan kesempatan bagi Tiongkok untuk
memperluas kebijakan luar negerinya, dari yang semula terfokus pada Belt and Road Initiative di bidang
ekonomi dan pembangunan, ke Health Silk Road yang difokuskan pada sektor kesehatan. Hal tersebut
karena krisis kesehatan yang terjadi di negara lain, ditambah dengan adanya kekosongan kepemimpinan
dalam bidang kesehatan, memberikan celah bagi Tiongkok untuk muncul sebagai pemimpin dalam health
governance. Penelitian pun selanjutnya difokuskan pada permasalahan terkait penggunaan diplomasi vaksin
sebagai instrumen kebijakan luar negeri Tiongkok untuk mencapai kepentingan geopolitiknya di Eropa,
yakni pelaksanaan HSR pada tahun 2019-2022. Penelitian dilakukan dengan menggunakan konsep
geopolitik dan diplomasi vaksin, serta teori diplomasi publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diplomasi vaksin merupakan kebijakan luar negeri Tiongkok yang dilakukan untuk mencapai kepentingan
geopolitiknya dalam lingkup HSR. Diplomasi vaksin Tiongkok dilakukan dengan memberikan bantuan
vaksin dalam jumlah besar kepada negara-negara Eropa Timur dan Tengah ketika kawasan tersebut
mengalami keterbatasan pasokan vaksin Covid-19. Dengan memberikan bantuan vaksin, Tiongkok dapat
meningkatkan hubungan bilateral dan regional dengan Eropa, sehingga inisiatif HSR pun dapat
dilaksanakan di wilayah tersebut. Dalam jangka panjang, diharapkan kondisi itu akan mendukung
pelaksanaan kebijakan-kebijakan luar negeri Tiongkok lainnya di Eropa.
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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic that has occurred since 2020 has provided an opportunity for China to expand its
foreign policies, from the original Belt and Road orientation in the economic and development fields to the
Health Silk Road which focuses on the health sector. This is because the health crisis that occurred in other
countries, coupled with the weakness of leadership in the health sector, has provided an opening for China
to emerge as a leader in health governance. The research then discusses issues related to the use of vaccine
diplomacy as an instrument of China's foreign policy to achieve its geopolitical interests in Europe, namely
the implementation of the HSR in 2019-2022. The research was conducted using the concepts of geopolitics
and vaccine diplomacy, as well as the theory of public diplomacy. The results of the study show that vaccine
diplomacy is China's foreign policy which is carried out to achieve its geopolitical interests within the scope
of HSR. China's vaccine diplomacy was carried out by providing vaccine assistance in large guantities to
Eastern and Central European countries when the region experienced limited supplies of the Covid-19
vaccine. By providing vaccine assistance, it is hoped that China can enhance bilateral and regional
relations with Europe so that HSR initiatives can be implemented in the region. In the long term, the
expected conditions will support the implementation of other Chinese foreign policies in Europe.
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PENDAHULUAN

Sebelum terjadinya pandemi Covid-19,
hubungan antara Tiongkok dan Eropa secara garis
besar dapat dilihat sebagai aktivitas untuk
mendekatkan hubungan bilateral di antara
keduanya. Walaupun demikian, Eropa memiliki
ketidakpercayaan terhadap Tiongkok yang
diakibatkan oleh pandangan Eropa terkait praktik
ekonomi dan perdagangan Tiongkok yang dinilai
tidak adil, khususnya bagi perusahaan Eropa di
Tiongkok. Di samping itu, Eropa juga memandang
bahwa pemerintahan Tiongkok di bawah Xi
Jinping menjadi semakin otoriter di lingkup
domestik dan agresif di lingkup internasional.
Bahkan, European Commission juga
mengeluarkan dokumen strategi yang menjelaskan
tentang upaya-upaya konkret yang perlu dilakukan
oleh Eropa untuk memperbaiki situasi persaingan
dengan Tiongkok (le Corre & Brattberg, 2020)

Pada Maret 2020, World Health
Organization (WHO) menetapkan Eropa sebagali
episentrum baru bagi pandemi Covid-19. Hal
tersebut karena Eropa mengalami krisis akibat
peningkatan jumlah kasus positif dan kematian.
Pada 13 Maret 2020, tercatat sebanyak 250 orang
meninggal dunia akibat Covid-19 dan 17.660
kasus positif Covid-19 di Eropa (BBC, 2020).
Bahkan, di Jerman, Prancis, dan Italia, kasus
positif Covid-19 meningkat dengan signifikan
yang menyebabkan ketiga negara tersebut
mengalami krisis. Hal itu diperburuk dengan
sistem pemerintahan demokrasi yang justru
membuat  pemerintah  tidak tegas dalam
menerapkan kebijakan untuk menangani pandemi
Covid-19. Akibatnya, Eropa pun mengalami Krisis
akibat pandemi Covid-19 karena respons yang
dinilai kurang maksimal.

Gambar 1. 1 Jumlah Kasus Harian Covid-19 di Eropa
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7-day averag

Sumber: Reuters (2022)
Menanggapi kondisi krisis di Eropa,

Tiongkok dengan sigap mengirimkan bantuan
dalam bentuk tenaga medis dan peralatan
kesehatan lainnya ke Eropa. Tidak hanya
pemerintah Tiongkok, pihak swasta seperti
perusahaan Huawei pun ikut memberikan bantuan
dalam bentuk dua juta masker ke Belanda, Italia,
dan Polandia. Di sisi lain, Spanyol membeli lebih
dari setengah juta masker, 5,5 juta peralatan uji
coba Covid-19, dan 950 respirator dari Tiongkok
(Brattberg & le Corre, 2020). Kondisi itupun
secara tidak langsung membentuk citra Tiongkok
yang baik terhadap Eropa.

Hal tersebut dibuktikan dengan adanya
respons positif dari beberapa negara Eropa yang
paling terdampak oleh Covid-19. Misalnya,
Menteri Luar Negeri Italia Luigi di Maio
mengunggah video ketika ia menerima bantuan
kesehatan dan memuji solidaritas Tiongkok
(Barigazzi, 2020). Di sisi lain, Perdana Menteri
Spanyol Pedro Sanchez menyatakan akan belajar
dari pengalaman Tiongkok dalam menangani
Covid-19 (Arostegui, 2020). Presiden Serbia
Aleksandar Vucic pun memberikan respons
positif, dengan menyebut Tiongkok sebagai satu-
satunya negara yang bisa membantu Serbia
(Brattberg & Le Corre, 2020).

Namun, lambat laun terjadi perubahan
yang signifikan pada sikap Tiongkok terhadap
Eropa. Hubungan yang sebelumnya difokuskan
pada aspek komersil, kemudian berubah menjadi
lebih konfliktual dengan mementingkan aspek
geopolitik karena Tiongkok memiliki semakin
banyak kepentingan yang berkaitan dengan Eropa.
Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya
disinformasi yang dilakukan melalui media sosial
oleh pihak Tiongkok. Sebagai contoh, media milik
pemerintah Tiongkok Global Times pada Maret
2020 menyatakan bahwa sumber dari virus corona
bukanlah Tiongkok, melainkan Italia. Situs resmi
dari Kedutaan Besar Tiongkok untuk Prancis pun
mempublikasikan artikel terkait bagaimana tenaga
kesehatan di Prancis gagal menangani pandemi
Covid-19, bahkan menyebut tenaga kesehatan
yang bertugas telah meninggalkan tanggung
jawabnya (Brattberg & le Corre, 2020). Tiongkok
juga secara terang-terangan menyebut bahwa
Jerman gagal dalam menghadapi pandemi ketika
pemerintah Jerman meminta bantuan Tiongkok
untuk mengatasi lonjakan kasus Covid-19 di
Jerman (ETNC, 2020). Sikap Tiongkok tersebut
mendorong perubahan persepsi dari Eropa
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terhadap Tiongkok karena adanya disinformasi
dan pernyataan negatif terkait respons negara lain
akan pandemi Covid-19.

Walaupun semula negara-negara Eropa
menunjukkan tanggapan positif atas bantuan yang
diberikan oleh Tiongkok, perubahan persepsi pada
periode tersebut dapat dilihat dari upaya Uni Eropa
untuk melawan disinformasi yang dilakukan oleh
Tiongkok. Perwakilan dari Uni Eropa Josep
Borrell menyatakan Tiongkok telah menyebarkan
disinformasi secara agresif yang menyebabkan
konflik komunikasi antara Uni Eropa dan
Tiongkok (European Council, 2020). Lebih lanjut,
External Action Service turut mempublikasikan
bahwa Tiongkok menggunakan disinformasi
sebagai alat propaganda geopolitik untuk
memanfaatkan minimnya solidaritas negara-
negara Eropa di awal pandemi (Brattberg & Le
Corre, 2020). Kondisi itu menunjukkan bahwa
bantuan kesehatan yang diberikan oleh Tiongkok
tidak mengubah pandangan Eropa dalam jangka
panjang.

Pada pertengahan pandemi Covid-19,
terjadi perubahan kembali dalam sikap Tiongkok
terhadap Eropa, dimana Tiongkok mulai
mengirimkan bantuan kesehatan dalam bentuk
vaksin secara besar-besaran ke Eropa, terlebih saat
itu Eropa sedang mengalami kelangkaan vaksin.
Tiongkok pun mengirimkan bantuan vaksin ke
negara anggota Uni Eropa, Hungaria, serta negara
kandidat anggota Uni Eropa, Turki dan Serbia
(Leigh, 2021). Hingga saat ini, Tiongkok telah
mengirimkan 57 juta dosis vaksin Covid-19 ke
sepuluh negara Eropa, dimana 3 juta di antaranya
merupakan sukarela. Selain itu, Tiongkok juga
menjual 123 juta dosis vaksin Covid-19, yang
mana sebagian besar di antaranya merupakan
pesanan dari Turki, yakni sebesar 100 juta dosis.
Meskipun demikian, vaksin Tiongkok tidak
banyak digunakan di Eropa karena vaksin Sinovac
belum melalui standarisasi dari European
Medicines Agency (EMA), sehingga vaksin hanya
digunakan dalam keadaan darurat ketika pasokan
vaksin lain yang terstandarisasi tidak mencukupi
(Bridge Beijing, n.d.).

Menanggapi bantuan tersebut, Perdana
Menteri Hungaria Viktor Orban memberikan
respons positif dan mengunggah foto ketika ia
mendapatkan vaksin Sinovac, sementara di sisi
lain Viktor menyatakan keluhannya tentang
keterlambatan Uni Eropa dalam mendistribusikan
vaksin. Selanjutnya, pemerintah Hungaria pun
mengimpor vaksin Sinovac dalam jumlah besar,

sementara 1,7 juta masyarakat lainnya telah
menerima dosis Sinovac pertama. Selain Hungaria,
terdapat pula Republik Ceko, Ukraina, dan
Polandia yang juga mengajukan permintaan
pembelian vaksin Sinovac untuk mempercepat
vaksinasi di masing-masing negara. Di Serbia,
20% dari populasi telah menjalani vaksinasi
menggunakan Sinovac dan Serbia pun mampu
mendonasikan vaksin tersebut ke Bosnia dan North
Macedonia (Seferiadis, 2021).

Di waktu yang sama, Tiongkok memiliki
kepentingan geopolitik terkait inisiatif Health Silk
Road yang disebut sebagai perluasan dari Belt and
Road Initiative di bidang kesehatan. Health Silk
Road bertujuan untuk menunjukkan kemampuan
Tiongkok di bidang ilmu kesehatan dan keinginan
untuk membuat kesehatan menjadi hak publik,
seperti  yang dilakukan Tiongkok melalui
pembagian vaksin secara gratis dan menyatakan
bahwa vaksin merupakan barang milik umum
(Leigh, 2021). Di samping itu, Health Silk Road
juga bertujuan untuk memperkuat posisi Tiongkok
dalam pemerintahan global di bidang kesehatan.
Pandemi Covid-19 menjadi kesempatan bagi
Tiongkok untuk memperkuat skema Health Silk
Road-nya melalui diplomasi vaksin. Dalam hal ini,
Tiongkok memberikan bantuan vaksin kepada
negara atau kawasan yang menjadi target dari
inisiatif Health Silk Road (Liu et al., 2022).
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dilihat
bahwa Tiongkok menggunakan diplomasi vaksin
untuk mencapai kepentingan geopolitiknya, salah
satunya adalah implementasi inisiatif Health Silk
Road. Di Eropa sendiri, Tiongkok sebelumnya
tidak memiliki citra yang baik, terlebih pada awal
pandemi,  Tiongkok sering  mengeluarkan
pernyataan negatif terkait respons negara-negara
Eropa terhadap pandemi Covid-19. Namun,
adanya pandemi Covid-19 juga memberi
kesempatan bagi Tiongkok untuk memperkuat
hubungannya dengan Eropa melalui diplomasi
vaksin untuk mencapai kepentingan geopolitiknya,
seperti dalam Health Silk Road. Oleh karena itu,

penulis  selanjuthya  menganalisis  tentang
bagaimana implementasi diplomasi  vaksin
Tiongkok  dalam mencapai kepentingan

geopolitiknya terkait Health Silk Road di Eropa
pada tahun 2020-2022. Kepentingan geopolitik
berkaitan dengan bagaimana negara memberikan
pengaruh, bahkan mengendalikan, wilayah tertentu
secara politis (Flint, 2006).

METODE
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Untuk mendapatkan data pada penelitian
ini, dilakukan dengan metode kualitatif. Maka
data-data dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai literatur seperti buku, jurnal, artikel
ilmiah, berita, serta sumber-sumber lainnya yang
besifat literatur. Penelitian kualitatif berfokus pada
proses interaksi dengan nilai yang eksplisit untuk
menggambarkan realitas sosial, sehingga dalam
penelitian ini akan berusaha mencari fakta dari
realitas sosial yang ada. Dalam hal ini juga, unit
amatan peneliti yaitu mengenai Diplomasi vaksin
di Tiongkok, sedangkan dalam unit analisis,
peneliti menganalisis kepentingan geopolitik yang
terkait dengan Health Silk Road di Eropa tahun
2020-2022.

Dalam penelitian ini pun menggunakan
Teknik analisis data dengan cara menganalisis data
penelitian  kualitatif. ~ Untuk  menganalisa
permasalahan, peneliti akan menggambarkannya
berdasarkan  fakta yang ada, kemudian
menghubungkan fakta tersebut dengan fakta yang
lainnya sehingga menghasilkan sebuah argument
yang tepat. Selanjutnya, validasi data dilakukan
dengan mengambil beberapa sumber yang berbeda
dengan topik yang serupa, untuk menentukan
kredibilitas data. Validasi juga dilakukan dengan
merujuk pada pernyataan resmi yang dikeluarkan
oleh pemerintah sehingga terjamin kredibilitasnya.
Dalam Penelitian ini peneliti akan menjawab
pertanyaan yang sudah ada dalam rumusan
masalah dengan sumber data penelitian. Analisa
data dalam penelitian ini terkait dengan data-data
yang menjelaskan dan berhubungan dengan
Implementasi Diplomasi Vaksin Tiongkok dalam
kepentingan geopolitik terkait Health Silk Road di
Eropa 2020-2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

DIPLOMASI VAKSIN SEBAGAI
INSTRUMEN UNTUK MENCAPAI
KEPENTINGAN GEOPOLITIK TIONGKOK
DI EROPA TERKAIT HEALTH SILK ROAD
1. Dinamika Pandemi Covid-19
Pada 29 Desember 2019, kasus virus corona
pertama ditemukan di Wuhan, Tiongkok,
yang selanjutnya oleh WHO disebut sebagai
Covid-19. Dalam beberapa minggu saja,
jumlah  kasus Covid-19 di Tiongkok
berkembang dengan pesat, khususnya di
wilayah Wuhan dan Hubei, sebelum akhirnya
meluas ke seluruh dunia, dengan puncak

kasus tertinggi terjadi pada Februari 2020.
Namun, Tiongkok dianggap berhasil
mengendalikan pandemi dengan efektif
melalui  intervensi  kebijakan,  seperti
penerapan lockdown dan mobilisasi sumber
daya dengan efisien. Oleh karena itu, hanya
dalam kurun waktu beberapa bulan, Tiongkok
berhasil mengendalikan laju penyebaran virus
corona di negaranya. Bahkan, Tiongkok
dianggap sebagai salah satu negara yang
memiliki perkembangan penanganan paling
cepat dalam sudut pandang internasional (Zhu
etal., 2020).

Di sisi lain, Eropa merupakan kawasan
yang paling terdampak oleh pandemi Covid-
19, dengan yang terburuk terjadi di ltalia,
Spanyol, Perancis, dan Inggris. Penyebaran
virus corona yang cepat di Eropa salah
satunya disebabkan oleh terbukanya wilayah
perbatasan Eropa, termasuk dengan masih
diterimanya wisatawan asing yang keluar-
masuk Eropa, memberi kesempatan lebih
besar bagi masuknya virus corona dari luar
negeri (Siddika et al., 2020).

Gambar 4. 1 Situasi Covid-19 di Eropa (Maret 2020-
Desember 2022)
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éumber: Our World in Data (2023)

Sejak Agustus 2020, Eropa mengalami
peningkatan kasus  Covid-19  vyang
terkonfirmasi secara signifikan, yang mana
puncak gelombang terjadi pada 7 November
2020 dengan hampir 280.000 kasus
terkonfirmasi dalam satu hari. Gelombang
pandemi ini baru dapat benar-benar
dikendalikan pada pertengahan Juni 2021
dengan rata-rata kasus harian sebanyak
40.000 kasus di Eropa. Akan tetapi, Eropa
kembali mengalami peningkatan jumlah
kasus Covid-19 secara signifikan pada
Oktober 2021. Bahkan, pada periode
pertengahan Januari hingga Februari 2022,
jumlah kasus harian terkonfirmasi mencapai
lebih dari satu juta kasus (Our World in Data,
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2023).

Adanya ketidakpercayaan pemimpin terhadap
Covid-19 membuat kebijakan penanganan
Covid-19  tidak dilaksanakan  dengan
maksimal, atau dihentikan dengan buru-buru
dengan tujuan untuk memulai kembali
perekonomian negara (Belluz, 2020). Kondisi
itu selanjutnya diperburuk dengan tidak
adanya pasokan peralatan kesehatan yang
memadai, sehingga penanganan pandemi
Covid-19 pun tidak berjalan dengan efisien di
Eropa.

Selain peralatan kesehatan, Eropa juga
menghadapi Kketerbatasan pasokan vaksin
sebagai akibat dari keterlambatan pengiriman
vaksin Pfizer dan AstraZeneca (Stevis-
Gridneff & Pronczuk, 2021). Distribusi
vaksin yang tidak merata juga menyebabkan
pandemi Covid-19 sulit dikendalikan di
Eropa. Rata-rata vaksinasi di Eropa hanya
mencapai 47% dari total populasi di masing-
masing negara, dimana tingkat vaksinasi di
delapan negara mencapai lebih dari 70%,
sedangkan di dua negara lainnya, tingkat
vaksinasi masih berada di bawah 10% (UN
News, 2021). Kondisi itu selanjutnya
menyebabkan krisis kesehatan yang semakin
buruk di Eropa.

Health Silk Road sebagai Kebijakan Luar
Negeri Tiongkok di masa Pandemi Covid-
19

Kebijakan luar negeri Tiongkok terkait
pandemi Covid-19 terfokus pada upaya untuk
memperbaiki citra Tiongkok yang dianggap
sebagai penyebab pertama terjadinya pandemi,
serta menunjukkan bahwa Tiongkok berhasil
dalam mengatasi pandemi dalam lingkup
domestik. Dalam hal ini, Tiongkok secara aktif
menentang bahwa Wuhan merupakan sumber
pertama dari virus corona. Untuk mendukung
pernyataan tersebut, Tiongkok secara aktif
menyebarkan rumor bahwa virus corona
berasal dari Amerika Serikat dan dibawa ke
Tiongkok oleh pasukan militer Amerika
Serikat (ETNC, 2020). Hal tersebut diikuti
dengan  propaganda  Tiongkok terkait
keberhasilan negara tersebut dalam menangani
penyebaran virus corona di Tiongkok.
Misalnya di Jerman, Tiongkok kerap
memanfaatkan media untuk memberikan

pujian bagi keberhasilan Tiongkok dan
menolak  kritik yang muncul terhadap
Tiongkok terkait Covid-19. Pada Maret 2020,
pemerintah  Jerman  meminta  bantuan
Tiongkok untuk mengatasi lonjakan kasus
Covid-19 di negara tersebut. Namun,
Tiongkok justru mempublikasikan permintaan
tersebut dengan narasi bahwa Jerman gagal
dalam menghadapi pandemi (ETNC, 2020).

Di samping itu, Tiongkok juga menerapkan
kebijakan luar negeri untuk mengirimkan
bantuan peralatan kesehatan ke negara-negara
lain yang terdampak oleh pandemi Covid-19.
Pada Maret 2020, walaupun kondisi domestik
Tiongkok pun tidak stabil akibat pandemi
Covid-19, Tiongkok memberikan donasi
sebesar USD 20 juta kepada WHO dengan
tujuan untuk meningkatkan respons WHO dan
negara-negara lainnya dalam menghadapi
pandemi. Satu bulan setelahnya, Tiongkok
kembali memberikan bantuan dana sebesar
USD 30 juta kepada WHO. Pada Mei 2021,
Tiongkok  memberikan  bantuan  dana
internasional sebesar USD 3 miliar untuk
meningkatkan respons negara terhadap
pandemi Covid-19 dan memperbaiki kondisi
sosial-ekonomi yang memburuk akibat krisis
(Khalig, 2021). Di samping itu, pada kurun
waktu Maret-April 2020, Tiongkok setidaknya
telah mendistribusikan 4 miliar masker, 16.000
ventilator, 37,5 pakaian pelindung, dan 2,84
juta unit alat uji Covid-19 kepada 50 negara
(Aljazeera, 2020).

Dalam konteks bantuannya ke Eropa, pada 13
Maret 2020, Tiongkok mengirimkan tenaga
medis, masker, dan respirator ke Italia hanya
dua hari setelah kasus Covid-19 terkonfirmasi
di Italia mencapai 10.000 kasus. Respons
Tiongkok tersebut bertolak belakang dengan
respons Uni Eropa yang justru menolak
permintaan bantuan medis yang diajukan oleh
Italia (Reuters, 2020a). Tiongkok juga
mengirimkan bantuan dalam jumlah besar ke
Yunani, Belgia, Republik Ceko, Prancis,
Austria, dan Serbia. Pihak swasta, seperti
perusahaan Huawei, mengirimkan bantuan
dalam bentuk dua juta masker ke Belanda,
Italia, dan Polandia. Di sisi lain, Spanyol
membeli lebih dari setengah juta masker, 5,5
juta peralatan uji coba Covid-19, dan 950
respirator dari Tiongkok (Brattberg & le Corre,
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2020). Pada fase dimana Tiongkok berhasil
memproduksi vaksin Covid-19 secara mandiri,
Tiongkok juga mengirimkan vaksinnya ke
beberapa negara di Eropa sebagai bentuk
diplomasi vaksin.

Health Silk Road (HSR) merupakan inisiatif
kebijakan luar negeri Tiongkok yang
diimplementasikan sebagai perpanjangan dari
inisiatif Belt and Road Initiative (BRI).
Inisiatif HSR pertama kali dikeluarkan pada
tahun 2015 dengan tujuan untuk melengkapi
aktivitas luar negeri Tiongkok dalam kerangka
BRI. Namun, konsep HSR baru secara resmi
dirilis pada tahun 2016 melalui pidato Xi
Jinping di  Uzbekistan, serta dengan
diterbitkannya dokumen Vision and Actions on
Jointly Building Silk Road Economic Belt and
21%-Century Maritime Silk Road (Belt and
Road Portal, 2015). Sejak itu, pemerintah
Tiongkok mulai terlibat aktif dalam diplomasi
kesehatan melalui pelaksanaan forum-forum
tertentu dan peningkatan kerja sama kesehatan
di bawah kerangka HSR (Calabrese, 2022).

Komitmen Tiongkok dalam
mengimplementasikan HSR  ditunjukkan
melalui white paper berjudul Fighting
COVID-19: China in Action yang
dipublikasikan pada 7 Juni 2020 (The State
Council Information Office The People’s
Republic of China, 2020). Tiongkok
menyatakan bahwa HSR merupakan prioritas
utama Tiongkok dalam rencana pembangunan
ekonomi dan sosialnya sehingga Tiongkok
berkomitmen untuk terus memberikan bantuan
penanganan Covid-19 secara global (ADB,
2021). Hal tersebut dibuktikan melalui pidato
Presiden Xi Jinping pada World Health
Assembly ke-73 di tahun 2020. Dalam pidato
tersebut, salah satu komitmen Tiongkok
adalah  untuk  menyediakan  peralatan
kesehatan, khususnya vaksin, sebagai barang
publik yang dapat diakses oleh semua orang.
Tiongkok ingin memastikan bahwa semua
negara, termasuk negara berkembang,
memiliki akses yang cukup terhadap vaksin
Covid-19. Presiden Xi juga menyatakan
komitmen Tiongkok untuk membangun hub
respons humaniter global di Tiongkok dan
memastikan bahwa rantai pasokan dapat
berjalan dengan lancar pada masa pandemi
(Xi, 2020).

Di samping itu, Tiongkok juga berupaya untuk
meningkatkan kerja sama dengan negara-
negara lain dan memberikan bantuan dana,
khususnya kepada negara miskin ataupun
negara yang paling terdampak oleh Covid-19.
Dalam pidato tersebut pula, Presiden Xi
menunjukkan keinginannya untuk membuat
Tiongkok menjadi pemimpin dalam sektor
kesehatan global (Xi, 2020). Sebagai contoh,
pada Maret 2020, Presiden Xi melakukan
pembicaraan telepon dengan Perdana Menteri
Italia Giuseppe Conte, dimana dalam
pembicaraan tersebut, Tiongkok menyatakan
komitmennya untuk meningkatkan kerja sama
dengan Italia di bawah kerangka HSR. Kerja
sama tersebut diwujudkan melalui pemberian
bantuan kesehatan bagi Italia yang saat itu
menjadi salah satu negara yang paling
terdampak oleh Covid-19 (Xinhua, 2020).

Hingga Oktober 2020, diperkirakan Tiongkok
telah mengirim lebih dari 179 miliar masker
dan 1,73 miliar pakaian pelindung ke 150
negara (Huang, 2021). Pada November 2021,
Tiongkok telah mendistribusikan 1,6 miliar
dosis vaksin ke lebih dari seratus negara
(Bridge Beijing, n.d.)). Di samping itu,
Tiongkok juga membantu negara-negara lain
untuk memproduksi vaksin secara domestik,
dimana Tiongkok telah membangun fasilitas
pengisian vaksin di beberapa wilayah di
Afrika, Eropa, Amerika Latin, Timur Tengah,
Asia Timur, dan Asia Tenggara. Hal ini pun
berpengaruh positif terhadap citra
internasional  Tiongkok, dimana dengan
adanya bantuan kesehatan, negara mitra BRI
memberikan pujian ataupun tanggapan positif
terkait sikap Tiongkok (Lew & Sacks, 2021).

Diplomasi Vaksin Tiongkok terhadap
Eropa

Diplomasi vaksin dapat dilihat sebagai
perpanjangan dari aktivitas diplomasi masker
yang diimplementasikan oleh Tiongkok pada
awal tahun 2020 ketika pandemi Covid-19
mulai menyebar. Namun, dalam hal distribusi
vaksin, Tiongkok harus bersaing dengan
produsen vaksin lainnya, seperti Pfizer dan
Moderna yang umumnya didistribusikan di
negara-negara maju. Untuk itu, Tiongkok pun
memproduksi  vaksin  yang  selanjutnya
didistribusikan di negara berkembang dan
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semi-periphery, misalnya pada pertemuan
17+1 pada Februari 2021, Tiongkok
menawarkan vaksinnya ke negara-negara
Eropa Tengah dan Timur. Tiongkok
menyatakan akan berkomitmen memenuhi
kebutuhan vaksin negara-negara Eropa jika
masing-masing negara mengajukan
permintaan resmi secara individual ke
Tiongkok (Karaskova, 2021). Penawaran
tersebut, ditambah dengan adanya tekanan dari
masyarakat untuk segera mencari produsen
vaksin lain karena minimnya distribusi vaksin
di bawah sistem Covax, membuat pemerintah
negara-negara Eropa beralih untuk bekerja
sama dengan produsen vaksin di luar Eropa,
misalnya Tiongkok.

Di Eropa tengah dan timur, banyak negara
mulai mengajukan permintaan pengiriman
vaksin produksi Tiongkok. Padahal, beberapa
produsen vaksin Tiongkok bahkan belum
mengajukan perizinan distribusi vaksin ke
European  Medicines  Agency (EMA).
Kebijakan pembelian vaksin dari Tiongkok
tersebut dilakukan karena kekhawatiran
negara-negara Eropa, khususnya di luar
anggota Uni Eropa, jika distribusi vaksin di
bawah sistem Covax tidak berjalan dengan
cepat dan cukup untuk mencapai imunisasi
masal di masing-masing negara. Sebagali
contoh, pada tahun 2020, Bosnia telah
memesan 1,2 juta unit vaksin di bawah skema
Covax dan 900 ribu unit lainnya dari Uni
Eropa. Namun, hingga awal tahun 2021,
jumlah vaksin yang diterima hanya sekitar 10
ribu unit sehingga dinilai tidak cukup (Reuters,
2021).

Salah satu negara Yyang mengajukan
permintaan pengiriman vaksin dari Tiongkok
adalah Serbia. Pada Januari 2021, Presiden
Serbia  Aleksandar  Vucic  memimpin
penerimaan resmi pengiriman vaksin Sinovac
di Bandara Belgrade. Dalam penerimaan
tersebut, Presiden Vucic mengafirmasi kerja
sama Yyang dilakukan antara Serbia dan
Tiongkok dalam hal kesehatan. Bersamaan
dengan itu, Presiden Vucic menyayangkan
kurangnya kontribusi dari Uni Eropa terhadap
upaya penanganan pandemi Covid-19 di
Serbia. Hal tersebut dibuktikan dengan
pengiriman vaksin dalam jumlah kecil, yakni
hanya 10 ribu unit, oleh Uni Eropa pada akhir

tahun 2020. Selain itu, vaksin yang dikirimkan
merupakan hasil lobi dari pemerintah Serbia,
bukan sebagai hasil dari kerja sama Serbia-Uni
Eropa melalui sistem Covax. Jumlah yang
terlalu  sedikit  tersebut dinilai  tidak
berpengaruh signfikan terhadap kebijakan
Serbia untuk imunisasi masal dari Covid-19.
Oleh karena itu, Serbia pun berkomitmen
untuk meningkatkan kerja samanya dengan
Tiongkok di bidang kesehatan melalui
pembelian vaksin dari empat produsen vaksin
Tiongkok (Vladisavlej, 2021).

Kebijakan  tersebut  dilakukan  karena
pemerintah Serbia khawatir jika Uni Eropa
tidak mengirimkan bantuan vaksin dalam
jumlah  cukup ke Serbia. Sebaliknya,
pemerintah Tiongkok dapat mengirimkan
vaksin dengan cepat dan dalam jumlah yang
besar. Walaupun vaksinasi menggunakan
vaksin Tiongkok membuat individu tidak
dapat bebas memasuki negara-negara Uni
Eropa, peraturan tersebut tidak menghambat
masyarakat untuk menggunakan vaksin
Tiongkok, dimana dalam seminggu pertama
pelaksanaan vaksinasi di Serbia, sebanyak
lebih dari 200 ribu penduduk Serbia telah
mendapatkan vaksin Tiongkok. Menanggapi
kondisi itu, Uni Eropa justru memberikan
kritik keras terhadap hubungan kerja sama
antara  Tiongkok dan  Serbia tanpa
mengirimkan bantuan vaksin seperti yang
seharusnya dilakukan dalam mekanisme
sistem Covax (Vladisavlej, 2021). Hal itu
membuat  Tiongkok  muncul  sebagai
protagonis yang mampu memberikan bantuan
dengan sigap bagi Serbia, sedangkan Uni
Eropa tampak terlalu banyak memberikan
kritik tanpa kontribusi yang nyata.

Selain Serbia, Belarus, melalui Presiden
Aleksandr Lukashenko juga menyetujui kerja
sama dengan Tiongkok di bidang kesehatan,
ditandai dengan pengiriman 100 ribu unit
vaksin dari Sinopharm ke Belarus pada Januari
2021 (Belarus.By, 2021). Di samping itu,
Ukraina sejak Desember 2020 juga telah
memesan 1,8 juta dosis vaksin Sinovac dari
Tiongkok yang selanjutnya mulai digunakan
kepada masyarakat sejak Februari 2021
(Reuters, 2020b). Walaupun tidak memiliki
perizinan distribusi dari Uni Eropa, vaksin
Sinovac dan Sinopharm cukup populer
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digunakan di beberapa negara anggota Uni
Eropa, seperti Hungaria, Republik Ceko, dan
Polandia (Karaskova, 2021). Kondisi bahwa
vaksin Tiongkok tetap digunakan di Eropa
walaupun tidak memenuhi persyaratan dari
EMA menunjukkan dampak positif dari
diplomasi  vaksin  terhadap  geopolitik
Tiongkok. Hal tersebut karena dengan
penggunaan vaksin Tiongkok, Uni Eropa
tampak gagal dalam menangani pandemi
Covid-19. Di samping itu, EMA, sebagai
institusi  kesehatan pun, terlihat sebagai
institusi yang bias dan tidak sigap dalam
menghadapi krisis kesehatan global. Oleh
karena itu, Tiongkok pun masuk sebagai aktor
eksternal yang berperan dalam membantu
negara-negara Eropa mengatasi pandemi
Covid-19.

Hingga saat ini, Tiongkok telah mengirimkan
57 juta dosis vaksin Covid-19 ke sepuluh
negara Eropa, dimana 3 juta di antaranya
merupakan hibah. Selain itu, Tiongkok juga
menjual 123 juta dosis vaksin Covid-19, yang
mana sebagian besar di antaranya merupakan
pesanan dari Turki, yakni sebesar 100 juta
dosis (Bridge Beijing, n.d.). Tiongkok juga
tergabung dalam skema Covax, yang dianggap
sebagai mekanisme utama dalam diplomasi
vaksin Tiongkok di tingkat global. Melalui
Covax, Tiongkok telah memberikan 180 juta
dosis vaksin ke setidaknya 49 negara. Di
samping itu, Tiongkok bekerja sama dengan
Gavi, sebuah mekanisme multilateral yang
bertujuan untuk meningkatkan akses vaksin
bagi negara-negara low-income. Dalam kerja
sama Tiongkok dengan Gavi, Tiongkok
berkomitmen untuk beberikan bantuan sebesar
USD 100 juta demi menyediakan vaksin bagi
negara low-income. Perusahaan vaksin
Tiongkok, Sinopharm dan Sinovac, pun ikut
bekerja ~sama dengan Gavi dengan
memberikan 550 juta dosis vaksin (Liu et al.,
2022).

Analisis Diplomasi Vaksin Tiongkok dalam
Kebijakan Health Silk Road untuk
Kepentingan Geopolitik di Kawasan Eropa
Kebijakan luar negeri Tiongkok melalui
inisiatif HSR dapat dilihat melalui kacamata
geopolitik. Kapasitas Tiongkok yang baik
dalam produksi dan distribusi kebutuhan
kesehatan darurat, seperti masker, ventilator,
dan alat uji Covid-19, memunculkan

kekhawatiran bagi Barat jika negara-negara
lain semakin bergantung pada Tiongkok.
Pengaruh Tiongkok yang besar di sektor
ekonomi pun telah memberikan ancaman bagi
perluasan pengaruh ekonomi Barat, yang
selanjutnya diperburuk dengan kapasitas
diplomasi kesehatan yang dilakukan oleh
Tiongkok melalui HSR. Tiongkok dianggap
memanfaatkan HSR tidak hanya sebagai jalur
penyebaran informasi ataupun bantuan
kesehatan, tetapi juga untuk memperluas
pengaruhnya, Khususnya di bidang ekonomi,
di kawasan Eurasia (Beg, 2020). Di samping
itu, dikhawatirkan bahwa ketergantungan
negara-negara lain terhadap ekspor peralatan
kesehatan dari Tiongkok akan berpengaruh
positif terhadap posisi Tiongkok dalam upaya
balancing dengan negara lain. Terlebih, saat
ini Tiongkok merupakan eksportir masker
terbesar di dunia, dimana ekspor masker
Tiongkok mencapai lebih dari separuh total
ekspor masker global. Dengan adanya
pandemi Covid-19, Tiongkok pun semakin
gencar dalam memobilisasi bantuan dan
ekspornya di bidang peralatan kesehatan (Cao,
2020).

Dalam hal ini, Tiongkok menerapkan
diplomasi vaksin untuk mengisi ‘kekosongan
kepemimpinan’ yang diakibatkan oleh
pandemi Covid-19 (Cao, 2020). Hal ini
berkaitan  dengan  bagaimana  negara
menghadapi krisis kesehatan yang berdampak
pada sektor ekonomi dan sosial. Dibanding
bekerja sama untuk menangani penyebaran
virus corona, negara justru terjebak dalam
permainan politik untuk membela diri dari
ketidakmampuan mereka dalam menghadapi
pandemi Covid-19. Kondisi itu diperburuk
dengan kurangnya upaya institusi kesehatan
internasional,  seperti  WHO,  dalam
mengoordinasi respons negara di situasi
pandemi. Hal tersebut karena WHO sendiri
mengalami  kekurangan dana, dimana
anggaran organisasi tersebut hanya mencapai
30% dari target dan bergantung penuh pada
bantuan dari negara anggota (Chen, et al.,
2020). Akibatnya, situasi yang tidak pasti,
ditambah dengan kekosongan kepemimpinan
dalam kerja sama kesehatan global,
mendorong Tiongkok untuk menerapkan
inisiatif HSR-nya dalam situasi pandemi
Covid-19 (Cao, 2020).
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Sebagai contoh, Amerika Serikat dianggap
sebagai hegemon yang memiliki peran penting
dalam menyatukan kebijakan internasional
untuk menghadapi virus corona, misalnya
dengan membuat peralatan kesehatan menjadi
komoditas publik. Akan tetapi, pada masa
pandemi Covid-19, Amerika Serikat justru
mengeluarkan kebijakan yang kontroversial
dengan mengurangi bantuan dana kepada
WHO, bahkan juga mengancam akan
menghentikan keanggotaannya dari institusi
tersebut. Di sisi lain, Uni Eropa yang juga
merupakan salah satu kontributor besar dalam
kesehatan  global juga gagal dalam
mengendalikan penyebaran virus corona di
masing-masing negaranya. Akibatnya, banyak
dari negara anggotanya yang justru harus
mencari bantuan peralatan kesehatan dari aktor
lain, terlebih Kketika negara maju seperti
Prancis dan Jerman membatasi ekspor
peralatan kesehatannya (Brown, 2020).

Keterlambatan Uni Eropa dalam menanggapi
permasalahan terkait pandemi Covid-19
memberikan  kesempatan strategis  bagi
Tiongkok. Distribusi vaksin Tiongkok di
Eropa merupakan bagian dari inisiatif HSR
yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa
Tiongkok memiliki kualitas yang baik di
bidang kesehatan dan berkomitmen untuk
menyediakan peralatan kesehatan sebagai
komoditas publik. Namun, Tiongkok tidak
secara terang-terangan menunjukkan
persaingannya dengan negara-negara Eropa
dengan mendistribusikan vaksin ke negara-
negara maju, melainkan menargetkan negara-
negara di Eropa Timur dan Tengah untuk
memanfaatkan kurangnya strategi geopolitik
Uni Eropa di kawasan tersebut. Hal tersebut
berkaitan dengan keanggotaan Uni Eropa,
dimana sebelumnya Uni Eropa menjanjikan
keanggotaan kepada negara-negara Balkan,
tetapi hingga saat ini, hanya Kroasia yang telah
bergabung dengan Uni Eropa (Leigh, 2021).

Flint (2006) selanjutnya membagi geopolitik
ke dalam tiga aspek, yaitu lokasi, lokal, dan
sense of place. Lokasi berkaitan dengan
bagaimana fungsi ataupun peran yang dimiliki
oleh tempat tersebut dalam lingkup dunia.
Eropa, yang dalam penelitian ini difokuskan
pada Eropa Timur dan Tengah sebagai
penerima vaksin jumlah besar dari Tiongkok,

memiliki lokasi strategis yang berperan
sebagai ‘pintu masuk’ ke negara-negara Eropa
lainnya. Hal ini diharapkan dapat berpengaruh
positif terhadap pelaksanaan HSR, yang
kemudian berdampak pula pada BRI
(Brattberg et al., 2021). Misalnya dalam
bidang ekonomi, Tiongkok memanfaatkan
kerja samanya dengan negara-negara Eropa
Timur dan Tengah untuk memperluas industri
strategis dan ekspornya sebelum memasuki
pasar Eropa Barat.

Kedekatan Tiongkok dengan negara Eropa
Timur dan Tengah secara individual membuat
Tiongkok memiliki kesempatan lebih besar
untuk berinvestasi di bidang pembangunan,
yang selanjutnya juga mendukung distribusi
produk Tiongkok di kawasan tersebut menuju
Eropa Barat. Negara-negara Eropa Timur dan
Tengah juga memiliki sektor energi yang
dinilai menarik bagi Tiongkok. Hal ini
berkaitan dengan kebutuhan energi jangka
panjang Tiongkok yang dinilai akan terus
bertambah dan sulit untuk dipenuhi secara
mandiri. Kondisi itupun kemudian didukung
oleh ketidaktertarikan perusahaan-perusahaan
Eropa Barat untuk memberikan investasi yang
berisiko pada sektor energi di Balkan (Zeneli,
2014). Dengan memberikan bantuan kesehatan
untuk memperluas jaringan HSR di negara-
negara tersebut, dalam jangka panjang
diharapkan hubungan kerja sama itu juga
berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi
Tiongkok di kawasan tersebut.

Pemerintah Tiongkok sendiri menyebutkan
bahwa HSR tidak lagi hanya menjadi sarana
kerja sama kesehatan, tetapi juga memperkuat
hubungan ekonomi dan investasi antara
Tiongkok dan negara yang terlibat dalam BRI
(Embassy of the PRC in the Republic of South
Africa, 2022). HSR dapat membantu
masyarakat lokal negara penerima bantuan
untuk lebih bersikap positif terhadap ekspansi
ekonomi Tiongkok di negaranya. Jika
Tiongkok menjadi pemberi bantuan kesehatan
utama di masa pandemi, negara Yyang
diuntungkan dari bantuan Tiongkok akan
memiliki kepercayaan lebih besar terhadap
Tiongkok, vyang kemudian mendorong
keikutsertaan dalam proyek BRI (Mouritz,
2020).
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Selain itu, kedekatan posisi negara-negara
Eropa Timur dan Tengah terhadap Eropa
Barat, bahkan keanggotaan negara-negara
tersebut di Uni Eropa, secara tidak langsung
berpengaruh terhadap proses perumusan
kebijakan dalam Uni Eropa. Melalui bantuan
kesehatan yang diberikan oleh Tiongkok,
Tiongkok dapat meningkatkan pengaruh
politiknya terhadap negara-negara individual.
Kondisi tersebut, dalam beberapa kasus, dapat
berkembang menjadi pengaruh regional yang
secara tidak langsung berdampak terhadap
konsensus Eropa terkait isu-isu tertentu yang
berhubungan dengan Tiongkok (Brattberg et
al., 2021).

Aspek kedua adalah lokal, berkaitan dengan
institusi-institusi yang ada di dalam tempat itu
sendiri. Dalam hal ini, bantuan yang diberikan
oleh Tiongkok ke negara-negara Eropa Timur
dan Tengah salah satunya dipengaruhi oleh
institusi di negara-negara tersebut yang dinilai
lemah karena dapat memberikan keuntungan
besar bagi inisiatif yang dilakukan oleh
Tiongkok. Secara ekonomi, kondisi ekonomi
Eropa Timur dan Tengah dinilai tidak semaju
Eropa Barat sehingga untuk melangsungkan
aktivitas  ekonominya, negara  sangat
bergantung kepada investasi asing, membuat
Tiongkok memiliki kesempatan lebih besar
untuk mencapai kepentingannya di negara lain
dengan memberikan  bantuan investasi
(Brattberg et al., 2021).

Di samping itu, regulasi-regulasi yang
diterapkan oleh negara Eropa Timur dan
Tengah dinilai lebih sesuai untuk perusahaan
Tiongkok dibanding Eropa Barat. Hal tersebut
berkaitan dengan kurangnya transparansi yang
sering terjadi dalam investasi Tiongkok,
sedangkan institusi lokal tidak memiliki
kapasitas untuk mengawasi aktivitas politik
dan ekonomi Tiongkok. Tiongkok pun
memanfaatkan  kondisi  tersebut  untuk
menunjukkan diri  sebagai ‘penyelamat’
dengan tujuan mendapatkan aset strategis dari
negara Eropa Timur dan Tengah. Di sisi lain,
institusi lokal yang lemah, dengan tingkat
korupsi yang tinggi, pun memanfaatkan
kondisi itu untuk kepentingan mereka sendiri
(Brattberg et al., 2021).

Negara-negara Eropa Timur dan Tengah juga

memiliki komunitas sipil yang lemah, dimana
pemerintah  mengendalikan media dan
organisasi non-pemerintah secara sepenuhnya.
Dalam beberapa kasus, media memberikan
respons positif terhadap berbagai aktivitas
ataupun  kebijakan yang diambil oleh
Tiongkok. Sebagai contoh, media Hungaria
menekankan akan pentingnya kerja sama
ekonomi dan politik bilateral antara Tiongkok
dan Hungaria (Brattberg et al., 2021). Kondisi
lemahnya institusi lokal di negara Eropa Timur
dan Tengah menjadi salah satu faktor
pemberian bantuan vaksin Tiongkok karena
minimalnya pengawasan terhadap bantuan
yang diberikan oleh Tiongkok. Di samping itu,
kendali pemerintah atas media juga turut
mendukung Tiongkok untuk memberikan
bantuan vaksinnya karena tanggapan positif
yang selanjutnya berpengaruh terhadap posisi
negara pada Tiongkok.

Aspek ketiga adalah sense of place, berkaitan
sense of belonging yang dimiliki oleh negara-
negara Eropa Timur dan Tengah terhadap
kawasan Eropa itu sendiri. Walaupun terletak
di kawasan yang sama, negara Eropa Timur
dan Tengah memiliki identitas dan latar
belakang yang berbeda dari Eropa Barat,
dimana sebagian besar dari mereka merupakan
pecahan dari Uni Soviet, membuat mereka
memiliki kedekatan yang lebih besar dengan
Rusia dalam konteks latar belakang budaya. Di
samping itu, negara Eropa Timur dan Tengah
juga  memiliki tingkat ekonomi dan
pembangunan yang tidak semaju Eropa Barat,
memunculkan kesenjangan antara kedua
kawasan tersebut. Dalam tingkat yang lebih
buruk, kondisi ini memunculkan konsep
insider dan outsider, yang mana Eropa Barat
merupakan insider, sedangkan Eropa Timur
dan Tengah merupakan outsider.

Rasa menjadi outsider yang dihadapi oleh
negara-negara Eropa Timur dan Tengah
memberikan kesempatan bagi Tiongkok untuk
muncul sebagai alternatif dari Barat dengan
memberikan solusi bagi kebutuhan negara
Eropa Timur dan Tengah, dimana pada periode
tersebut, bantuan kesehatan dalam bentuk
vaksin merupakan salah satu yang utama
(Brattberg, et. al., 2021). Dalam kasus yang
lebih  spesifik, misalnya di Hungaria,
kehadiran  Tiongkok yang  non-liberal
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memberikan  alternatif  bagi  Hungaria
dibandingkan Barat yang sebelumnya terlalu
kritis dalam memandang penurunan demokrasi
di Hungaria (Matura, 2021). Bekerja sama
dengan Barat akan memaksa Hungaria untuk
menyesuaikan kondisi domestiknya kembali,
tetapi hal itu tidak perlu dilakukan jika kerja
sama dilakukan dengan Tiongkok. Dengan
demikian, Tiongkok dapat memperoleh
pengaruh yang lebih besar di Hungaria.

Bagi Tiongkok sendiri, kondisi tersebut dapat
menguntungkan karena berkaitan dengan
kontestasi pengaruh antara Tiongkok dan
Barat, yang mana sebelumnya negara Eropa
Timur dan Tengah dinilai sangat bergantung
terhadap Barat sehingga dengan keberhasilan
Tiongkok untuk meningkatkan relasi dengan
negara-negara Eropa Timur dan Tengah dinilai
dapat mengurangi pengaruh dari Barat di
kawasan tersebut. Hal itu didukung oleh
pernyataan beberapa pemimpin negara Eropa
Timur dan Tengah tentang bantuan yang
diberikan oleh Tiongkok. Misalnya, Serbia
menyatakan bahwa Tiongkok merupakan satu-
satunya negara yang mau membantu Serbia,
padahal Serbia merupakan kandidat anggota
Uni Eropa (Brattberg & Le Corre, 2020). Di
samping itu, Hungaria juga menyatakan bahwa
Tiongkok  memiliki  solidaritas  tinggi
dibandingkan  mitra-mitranya di  Eropa
(Brattberg, et. al., 2021).

Untuk mencapai kepentingan geopolitik
Tiongkok, vyaitu terkait inisiatif HSR,
Tiongkok menerapkan diplomasi publik yang
dilakukan  melalui  diplomasi  vaksin.
Diplomasi vaksin dapat dilihat sebagai bentuk
dari diplomasi publik Tiongkok karena
distribusi vaksin tidak hanya ditujukan kepada
pemerintah, tetapi juga kepada masyarakat
secara luas. Dengan menunjukkan komitmen
Tiongkok untuk menyediakan vaksin dalam
jumlah besar, ditambah dengan kondisi tidak
adanya ‘pemimpin’ lain yang mampu untuk
memberikan bantuan kesehatan dengan cepat
dan cukup, masyarakat pun melihat Tiongkok
sebagai alternatif yang dapat membantu
mereka dalam mengakses vaksin Covid-19.

Diterimanya vaksin Covid-19 Tiongkok oleh
masyarakat Eropa dapat menjadi jalan bagi
Tiongkok untuk menerapkan inisiatif HSR-
nya di kawasan tersebut. Hal tersebut karena

dengan menerima bantuan vaksin, penerimaan
masyarakat terhadap aktivitas ataupun proyek
Tiongkok di negaranya akan semakin besar.
Kondisi itu didukung dengan tidak adanya
negara lain yang memberikan bantuan kepada
Eropa Timur dan Tengah seperti Tiongkok.
Dengan muncul sebagai pemberi bantuan
utama,  Tiongkok  telah  memperkuat
pengaruhnya di suatu negara (Mouritz, 2020).
Dengan demikian, kerja sama Tiongkok
dengan negara-negara terkait dapat lebih
mudah untuk diinisiasi karena adanya kerja
sama vaksin tersebut. Lebih lanjut, Tiongkok
pun dapat memperluas kerja sama di sektor
kesehatan yang lain, yang kemudian
berpengaruh  positif  terhadap geopolitik
Tiongkok di kawasan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Tiongkok melakukan diplomasi publik dalam
bentuk diplomasi vaksin untuk mencapai
kepentingan geopolitiknya terkait inisiatif HSR di
Eropa. Diplomasi vaksin dilakukan dengan
memberikan bantuan vaksin kepada negara-negara
Eropa yang mengalami keterbatasan pasokan
vaksin, membuat imunisasi masal di beberapa
negara tidak dapat tercapai. Memberikan bantuan,
dalam hal ini melalui pemberian vaksin, memiliki
dampak positif terhadap citra dan pengaruh negara
di wilayah yang bersangkutan. Dalam penelitian
ini, pengiriman vaksin yang dilakukan oleh
Tiongkok dapat mempengaruhi posisi politiknya di
Eropa. Memiliki citra dan posisi yang baik di suatu
wilayah selanjutnya berkontribusi  terhadap
kemungkinan negara untuk bernegosiasi dan
bekerja sama dengan negara lain. Dengan kata lain,
citra positif yang didapat oleh Tiongkok melalui
diplomasi  vaksin  selanjutnya berpengaruh
terhadap kemudahan Tiongkok untuk mencapai
kepentingan geopolitiknya dalam implementasi
inisiatif HSR di Eropa.

SIMPULAN

Penelitian ini difokuskan pada
permasalahan terkait penggunaan diplomasi vaksin
sebagai instrumen kebijakan luar negeri Tiongkok
untuk mencapai kepentingan geopolitiknya di
Eropa, yakni menjalankan inisiatif Health Silk
Road, pada tahun 2019-2022. Pandemi Covid-19
yang terjadi sejak tahun 2020 dinilai memberi
kesempatan bagi Tiongkok untuk memperluas
aktivitasnya di bawah mekanisme Belt and Road
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Initiative dalam bidang kesehatan melalui Health
Silk Road. Hal ini dilakukan karena pada masa
pandemi Covid-19, banyak negara mengalami
krisis kesehatan yang berujung pada kurangnya
pasokan peralatan dan bantuan kesehatan yang ada
sehingga menciptakan krisis kesehatan global.
Kondisi itu diperburuk dengan negara dan institusi,
yang biasanya menjadi kontributor terbesar dalam
memberikan bantuan kesehatan global, justru
menarik diri karena Kkrisis dalam negeri.
Akibatnya, terjadi kekosongan kepemimpinan di
bidang kesehatan global yang mendorong
Tiongkok untuk muncul mengisi posisi tersebut.
Penelitian  selanjutnya  dilakukan  dengan
menggunakan  konsep  geopolitik,  konsep
diplomasi vaksin, dan teori diplomasi publik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diplomasi vaksin merupakan kebijakan luar negeri
Tiongkok yang dilakukan di bawah inisiatif Health
Silk Road. Kebijakan tersebut merupakan bagian
dari kepentingan geopolitik Tiongkok di Eropa.
Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi Eropa yang
saat itu mengalami keterbatasan pasokan vaksin,
yang membuat imunisasi masal di masing-masing
negara pun terhambat. Di sisi lain, Tiongkok justru
menyatakan bahwa vaksin merupakan komoditas
publik yang seharusnya bisa didapatkan dengan
mudah oleh semua orang. Kondisi itu diperburuk
dengan tidak adanya respons yang sigap dari Uni
Eropa sebagai institusi yang sebelumnya
berkontribusi  besar terhadap kepemimpinan
kesehatan di kawasan. Oleh karena itu, Tiongkok
pun memanfaatkan kondisi tersebut untuk
memperluas pengaruhnya di Eropa. Dengan
begitu, Tiongkok pun memiliki posisi yang kuat
ketika melakukan balancing dengan negara lain.
Di samping itu, diplomasi vaksin tersebut juga
membantu Tiongkok untuk mencapai kepentingan
lainnya, seperti meningkatkan kerja sama dengan
negara-negara yang terlibat. Dengan demikian,
kondisi itu akan mempermudah Tiongkok dalam
melaksanakan Health Silk Road dan menunjukkan
bahwa Tiongkok merupakan aktor yang layak
dalam kepemimpinan di bidang kesehatan global.
Lebih lanjut, kebijakan Tiongkok untuk
melakukan diplomasi vaksin di Eropa dapat dilihat
melalui teori diplomasi publik. Hal tersebut karena
diplomasi vaksin yang dilakukan oleh Tiongkok
tidak hanya ditujukan kepada pemerintah, tetapi
juga kepada masyarakat lokal. Diharapkan, dengan
adanya bantuan kesehatan dalam bentuk vaksin,
masyarakat akan memiliki persepsi positif
terhadap Tiongkok, yang selanjutnya secara tidak

langsung mendorong negara untuk menerima kerja
sama dengan Tiongkok, baik secara spesifik
melalui Health Silk Road ataupun melalui Belt and
Road Initiative. Kondisi itu dibuktikan dengan
pasca Tiongkok menawarkan untuk menyediakan
vaksin dalam jumlah besar, masyarakat pun
mendorong pemerintah untuk mengimpor vaksin
dari Tiongkok, misalnya seperti yang terjadi di
Serbia. Jika kerja sama dilakukan dalam jangka
panjang, diharapkan pengaruh Tiongkok di
kawasan tersebut pun akan meluas, yang
selanjutnya  berpengaruh  positif  terhadap
kepentingan geopolitik Tiongkok di Eropa untuk
menjalankan inisiatif Health Silk Road.
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